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ABSTRAK

Nama / NIM : Darusman / 190301037

Judul Skripsi : Nilai-Nilai Teologi Dalam Tradisi Tabasi
Bulung Belo (Studi Kasus Di Kecamatan
Bambel Aceh Tenggara)

Tebal Skripsi : 83 Halaman

Prodi : Aqidah dan Filsafat Islam

Pembimbing I : Prof. Dr. Lukman Hakim, S.Ag., M.Ag

Pembimbing I1 : Dr. Nurkhalis, S.Ag., S.E., M.Ag

Tradisi Tabasi Bulung Belo merupakan praktik pengobatan
tradisional yang telah diwariskan secara turun-temurun di
Kecamatan Bambel, Aceh Tenggara. Lebih dari sekadar metode
penyembuhan fisik, tradisi ini memiliki dimensi sosial, budaya, dan
spiritual yang kaya. Tabasi berarti “mendoakan,” sementara Bulung
Belo mengacu pada “daun sirih,” sehingga praktik ini
menggambarkan proses penyembuhan yang menyatu dengan doa,
keyakinan, dan nilai-nilai lokal. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan pemilihan
informan berdasarkan kapasitas mereka untuk memberikan
informasi yang sistematis dan akurat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengobatan 7abasi Bulung Belo melibatkan persiapan bahan
alami, seperti daun sirih, serta pelaksanaan doa (7abasi). Prosesnya
sederhana, tanpa ritual khusus atau waktu tertentu, namun tetap
bermakna. Pengobatan ini mencerminkan nilai-nilai budaya, seperti
penghormatan terhadap kepercayaan lokal, penggunaan bahan
alami, dan kepercayaan pada tabib. Nilai-nilai teologis dalam tradisi
ini meliputi konsep wasilah, di mana daun sirih digunakan sebagai
perantara untuk memohon pertolongan Allah. Pembacaan ayat-ayat
Al-Qur'an selama proses penyembuhan menambahkan dimensi
spiritual yang mendalam. Tradisi ini menunjukkan integrasi
harmonis antara kepercayaan lokal dan nilai-nilai Islam dalam
konteks pengobatan tradisional.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang
memiliki keberagaman dan kekayaan yang melimpah. Kekayaan
yang dimiliki Indonesia tidak hanya terbatas pada sumber daya alam,
tetapi juga mencakup warisan budaya dari berbagai suku yang
tersebar di seluruh provinsi. Masyarakat Indonesia dikenal dengan
pelestarian kebiasaan leluhur mereka, salah satunya adalah
kepercayaan terhadap pengobatan tradisional. Meskipun obat-
obatan modern yang diproduksi di laboratorium telah dikenal luas,
banyak masyarakat Indonesia masith percaya bahwa resep
pengobatan tradisional warisan nenek moyang lebih efektif,
memiliki khasiat yang lebih baik, dan lebih terjangkau untuk
menjaga kesehatan dan kebugaran.! Kepercayaan ini menunjukkan
betapa kuatnya peran budaya dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Indonesia, termasuk dalam hal kesehatan.

Dalam masyarakat sendiri sebenarnya terdapat suatu dinamika
yang membuat mereka mampu bertahan dalam keadaan sakit dan hal
ini merupakan potenst yang dapat dikembangkan - untuk
meningkatkan kesehatan. Selama ini, pelayanan kesehatan
tradisional dan alternatif terus berkembang pesat, dengan semakin
banyak orang beralih ke pengobatan tradisional. Perkembangan ini
juga mendorong pertumbuhan usaha di bidang obat tradisional, dari
budidaya hingga distribusi. Meski banyak penyakit baru yang belum
ditemukan obatnya, bahan obat tradisional berkhasiat yang tersebar
di seluruh Indonesia belum dimanfaatkan secara optimal,
menunjukkan potensi besar obat tradisional dalam mendukung

! Waston Malau dan Junedi Junior Martabe Hutasoit, "Dampol Tongosan
Pada Masyarakat Batak Toba di Desa Sigumpar Kecamatan Lintongnihuta,"
Anthropos. Jurnal Antropologi Sosial dan Budaya, Vol. 1, No. 1, 2015, hlm. 42-
51.
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kesehatan.? Oleh karena itu, pengembangan dan pemanfaatan obat
tradisional yang lebih optimal dapat menjadi salah satu solusi dalam
menghadapi berbagai tantangan kesehatan di masa depan.
Pengobatan modern dan tradisional memiliki pendekatan yang
berbeda dalam memahami dan mengatasi penyakit. Pengobatan
modern umumnya melihat penyakit sebagai gangguan biologis yang
berfokus pada fungsi atau struktur organ tertentu, dengan diagnosis
berdasarkan data klinis dan pengobatan menggunakan obat-obatan
sintetis atau prosedur medis. Sebaliknya, pengobatan tradisional
mengadopsi pendekatan holistik yang tidak hanya memperhatikan
aspek fisik, tetapi juga aspek spiritual, psikologis, dan sosial, serta
menekankan keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan lingkungan.
Di Indonesia, obat-obatan tradisional yang menggunakan bahan
alami telah terbukti efektif selama bertahun-tahun, bahkan berabad-
abad, seiring perkembangan kebudayaan lokal.® Keberadaan
pengobatan tradisional ini tidak hanya menunjukkan kearifan lokal,
tetapi juga potensi besar untuk menjadi alternatif atau pelengkap
bagi pengobatan modern dalam menjaga kesehatan masyarakat.
Pengobatan tradisional adalah salah satu bentuk pengobatan
dan perawatan di luar praktik kedokteran dan ilmu keperawatan.
Metode ini mencakup cara dan obat yang digunakan berdasarkan
pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diwariskan secara
turun-temurun. Keberadaan pengobatan tradisional diatur dalam UU
No. 36 tahun 2009 tentang Kesehatan, yang dalam Pasal 1 butir 16
menyatakan bahwa pelayanan kesehatan tradisional adalah
pengobatan dan/atau perawatan dengan cara dan obat yang
berlandaskan pada pengalaman serta keterampilan empiris yang
dapat dipertanggungjawabkan dan sesuai dengan norma yang

2 Soekidjo Notoatmodjo, Kesehatan Masyarakat: Ilmu dan Seni (Jakarta:
Penerbit Rineka Cipta, 2007), hlm. 332.

® Ema Witna, "Pengobatan Tradisional di Desa Padang Merbau
Kecamatan Seluma Selatan" (Skripsi, Jurusan Sejarah Peradaban Islam, IAIN
Bengkulu, 2019).
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berlaku di masyarakat.* Peraturan ini memberikan landasan hukum
yang kuat bagi pengobatan tradisional di Indonesia, sekaligus
memastikan bahwa praktiknya tetap terjaga kualitas dan
keamanannya sesuai dengan norma-norma yang berlaku di
masyarakat.

Masyarakat tradisional memiliki prinsip dan kepercayaan yang
didasarkan pada nilai-nilai serta. pengetahuan yang diwariskan
secara turun-temurun dalam beradaptasi dengan lingkungannya.
Salah satu bentuk adaptasi ini adalah dalam merawat kesehatan,
yang telah berkembang sebagai cara untuk mengatasi berbagai
penyakit. Dari sinilah muncul berbagai sistem pengobatan
tradisional, yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, dan praktik
yang bertujuan untuk menjaga kesehatan secara optimal.® Prinsip-
prinsip ini melahirkan berbagai sistem pengobatan tradisional yang
mencakup pengetahuan, kepercayaan, dan praktik, dengan tujuan
menjaga kesehatan secara menyeluruh, serta menunjukkan
kemampuan masyarakat dalam merespons tantangan kesehatan
melalui kearifan lokal yang terus diwariskan dari generasi ke
generasi.

Obat tradisional bukan hanya alternatif pengobatan, tetapi juga
mencerminkan kearifan lokal dalam memanfaatkan sumber daya
alam ' secara berkelanjutan. Praktik ini menunjukkan hubungan
harmonis antara manusia dan alam, di mana masyarakat lokal
menghargai potensi penyembuhan dari tanaman dan bahan alami.
Dengan mempertahankan penggunaan obat tradisional, masyarakat
tidak hanya menjaga kesehatan fisik tetapi juga melestarikan
keanekaragaman hayati dan menjaga keseimbangan ekosistem
alaminya.® Dengan demikian, obat tradisional berperan penting tidak

4 Ditha Prasanti, "Komunikasi Terapeutik Tenaga Medis Tentang Obat
Tradisional Bagi Masyarakat," Jurnal MediaTor, Vol. 10, No. 1, 2017, hlm. 53.

5 B.U. Hadikusumo, Pijat dan Totok Jari: Upaya Penyembuhan
Alternatif, cet. 11 (Yogyakarta: Karnisius, 2008), hlm. 13.

® Dian Astri Maulani, "Analisis Keberlanjutan Pengobatan Tradisional di
Kei Sakai di Desa Kesumbo Ampai Kecamatan Bathin Solapan," Jurnal
Kesehatan Masyarakat Indonesia (JKMI), Vol. 1, No. 2, 2024, hlm. 121-134.
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hanya dalam aspek kesehatan, tetapi juga dalam menjaga warisan
budaya dan keberlanjutan lingkungan bagi generasi mendatang.

Selain itu, obat tradisional juga mengandung nilai sosial dan
budaya yang mendalam dalam masyarakat. Praktik pengobatan
tradisional sering kali melibatkan interaksi antara pemberi obat,
biasanya seorang tokoh masyarakat yang dihormati, dan penerima
obat atau pasien. Proses pengobatan ini tidak hanya berfungsi untuk
menyembuhkan, tetapi juga menjadi momen berbagi -cerita,
pengetahuan, dan nilai-nilai budaya yang terkait dengan tradisi
penyembuhan. Interaksi ini memperkuat ikatan antar individu dalam
komunitas -dan membantu melestarikan nilai-nilai budaya yang
diwariskan dari generasi ke generasi.” Maka dari itu, pengobatan
tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyembuhan fisik,
tetapi juga sebagai media pelestarian warisan budaya yang
memperkuat solidaritas sosial dalam komunitas.

Aceh merupakan salah satu provinsi yang kaya akan budaya
dan suku bangsa, di mana suku Aceh, Gayo, Alas, Kluet, Singkil,
Tamiang, Simeulue, dan Aneuk Jamee mendiami pesisir Timur-Utara
dan Barat-Selatan. Sejarah masyarakat Aceh dipengaruhi oleh
budaya India, baik Muslim maupun Hindu, yang dikenal sebagai
budaya India Kleng. Pengaruh ini masih tercermin dalam praktik
sehari-hari, termasuk dalam  tradisi  pengobatan yang terus
dilestarikan hingga saat ini.® Keberagaman budaya dan pengaruh
sejarah tersebut memberikan warna yang unik dalam praktik
pengobatan tradisional di'Aceh, yang menjadi bagian integral dari
identitas masyarakatnya.

Salah satu contoh pengobatan tradisional di Aceh adalah
penggunaan tanaman Bulung Belo, atau daun sirih. Daun ini telah
terbukti efektif dalam menyembuhkan berbagai penyakit, seperti

7 Sulfiana, dkk., "Analisis Terhadap Pengobatan Tradisional Majappi-
Jappi Dalam Praktek Kesehatan Masyarakat Kabupaten Soppeng," Edu Sociata:
Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 7, No. 1, 2024, hlm. 845-855.

8 Abdul Manan, Ritual Kalender Aneuk Jamee di Aceh Selatan: Studi
Etnografi di Kecamatan Labuhan Haji Barat (Banda Aceh: Lembaga Naskah
Aceh (NASA) dan Ar-Raniry Press, 2013), hlm. 3.
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luka, sakit perut, dan alergi.® Penggunaan ramuan dari Bulung Belo,
atau Tabasi, adalah praktik yang diyakini oleh masyarakat
Kecamatan Bambel Kabupaten Aceh Tenggara untuk mengatasi
berbagai masalah kesehatan, seperti gatal-gatal, sakit perut, dan luka.
Keyakinan ini mencerminkan bagaimana nilai-nilai tradisional terus
dijaga dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Dalam pandangan Islam, ‘Al-Qur’an mendorong manusia
untuk melakukan perjalanan di bumi, mengamati, dan merenungkan
tanda-tanda kekuasaan Allah di alam semesta. Ayat-ayat dalam Al-
Qur’an menyerukan umat manusia untuk mengamati dan memahami
alam serta makhluk di dalamnya. Seruan ini menegaskan pentingnya
belajar melalui pengamatan, pengalaman praktis dalam kehidupan
sehari-hari, dan interaksi dengan alam serta peristiwa yang terjadi.’°
Dengan demikian, ajaran dalam Al-Qur'an tidak hanya menjadi
pedoman spiritual, tetapi juga mengajak umat manusia untuk
menjadikan alam sebagai sumber ilmu dan pemahaman yang
mendalam tentang kebesaran Allah.

Sebagai makhluk yang lemah, manusia tidak dapat terhindar
dari kedua kondisi yaitu masa sakit dan sehat, karena keduanya
merupakan bagian dari takdir Ilahi yang telah ditentukan untuk
setiap-individu. Tuhan menetapkan takdir sakit bagi hamba-Nya
yang sehat, sebagai bagian dari rencana-Nya.* Islam sebagai agama
yang komprehensif tidak hanya mengajarkan tentang tauhid dan
interaksi sosial, tetapi juga memperhatikan aspek kesehatan dan
pengobatan. Al-Qur’an, yang merupakan sumber utama hukum dan
pengetahuan dalam Islam juga merupakan obat untuk berbagai

® Dani Hendarto, Khasiat Jitu Daun Kelor dan Sirih Merah Tumpas
Penyakit (Laksana, 2019).

10 Rizal Syaiful, "Manfaat Alam dan Tumbuhan 'Sumber Belajar Anak'
Dalam Perspektif Islam," Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini, Vol. 1, No. 2, 2020, hlm. 96-107.

11 Ferdiansyah Irawan, "Penggunaan Ayat Al-Qur'an Dalam Pengobatan
Alternatif" (Skripsi, [lmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Usuluddin, Dakwah dan
Adab, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2017), him. 1.
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macam penyakit.!? Pemahaman tentang kesehatan dalam Islam
mencerminkan keterpaduan antara spiritualitas dan kesehatan fisik,
mendorong umat untuk mencari penyembuhan baik melalui usaha
medis maupun pendekatan spiritual yang sejalan dengan ajaran Al-
Qur'an

Dalam pandangan yang lebih luas, nilai teologi dalam
pengobatan tradisional mengaitkan praktik penyembuhan dengan
aspek spiritual. Banyak budaya memandang pengobatan bukan
hanya sebagai cara mengatasi penyakit, tetapi juga sebagai
perjalanan spiritual yang melibatkan doa, ritual, dan hubungan
dengan kekuatan ilahi. Pendekatan ini menekankan kesehatan
holistik, di mana kondisi fisik, mental, dan spiritual saling
mempengaruhi.'® Keyakinan bahwa penyakit bisa dipengaruhi oleh
keadaan jiwa mendorong individu untuk mencari penyembuhan
melalui metode tradisional yang diiringi praktik spiritual, seperti
meditasi dan penggunaan ramuan sakral, sehingga pengobatan juga
berfungsi sebagai cara mendekatkan diri kepada Tuhan.

B. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada penggalian nilai-nilai teologi yang
mendasari praktik pengobatan menggunakan 7abasi Bulung Belo di
Kecamatan Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara. Tujuan utamanya
adalah untuk menegaskan pentingnya memahami, menghormati, dan
melestarikan kearifan lokal serta nilai-nilai spiritual dalam
pengobatan tradisional. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
bertujuan untuk melestarikan tradisi pengobatan tradisional dari
pengaruh perubahan zaman, tetapi juga memberikan perspektif yang
lebih holistik mengenai kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.

2 M. Sanusi, Terapi Kesehatan Warisan Kedokteran Islam Klasik
(Yogyakarta: Najah, 2012), hlm. 33.

13 Juhana Nasrudin, "Relasi Agama, Magi, Sains Dengan Sistem
Pengobatan Tradisional-Modern Pada Masyarakat Pedesaan," Hanifiya: Jurnal
Studi Agama-Agama, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 44.
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Melalui pendekatan kualitatif yang mendalam, penelitian ini
akan mengeksplorasi aspek teologis yang mendasari kepercayaan
dan praktik pengobatan Tabasi Bulung Belo. Ini akan melibatkan
analisis terhadap keyakinan, ritual, dan nilai-nilai budaya yang
terkandung dalam praktik tersebut. Dengan memahami bagaimana
nilai-nilai teologi terintegrasi dalam pengobatan tradisional,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam tentang hubungan antara spiritualitas, kesehatan, dan
kesejahteraan manusia.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperkuat
keberlanjutan praktik pengobatan tradisional di tengah arus
modernisasi dan globalisasi. Dengan menjaga nilai-nilai teologi
dalam pengobatan tradisional, diharapkan masyarakat dapat tetap
terhubung dengan akar budaya dan spiritualitas mereka, sehingga
praktik ini dapat terus berlangsung dan memberikan manfaat bagi
generasi mendatang. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
relevan dalam konteks lokal, tetapi juga memiliki implikasi yang
lebih luas dalam upaya pelestarian kearifan lokal dan budaya
tradisional di tengah tantangan zaman yang terus berubah.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi 7abasi Bulung Belo di
Kecamatan Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara?
2. Apa saja nilai-nilai teologi yang terkandung dalam pengobatan
Tabasi Bulung Belo di Kecamatan Bambel, Kabupaten Aceh
Tenggara?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan nilai-nilai
teologi dalam tradisi pengobatan Tabasi Bulung Belo di Kecamatan
Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara, dengan tujuan sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan pengobatan
tradisi 7abasi Bulung Belo di Kecamatan Bambel, Kabupaten
Aceh Tenggara.

2. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai teologi yang terkandung
dalam pengobatan tradisi 7abasi Bulung Belo di Kecamatan
Bambel, Kabupaten Aceh Tenggara.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat positif baik
secara teoritis maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat Praktis

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami praktik pengobatan
menggunakan 7abasi Bulung Belo yang banyak dipraktikkan di
masyarakat Kecamatan Bambel Aceh Tenggara. Melalui kajian
kepustakaan yang mendalam, penelitian ini bertujuan untuk
memperluas wawasan tidak hanya dari pengalaman lapangan tetapi
juga dari berbagai literatur dan sumber referensi yang relevan
mengenai pengobatan tradisional ini. Hasilnya diharapkan dapat
membantu masyarakat dalam memahami dan menerapkan
pengobatan tradisional secara lebih efektif.
2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman tentang praktik pengobatan tradisional. Temuan dan
analisis yang dihasilkan akan menjadi sumber referensi berharga
bagi peneliti, akademisi, dan praktisi kesehatan yang tertarik pada
pengobatan tradisional. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
berfungsi sebagai landasan untuk pengembangan lebih lanjut dalam
memahami dan menerapkan nilai-nilai teologi dalam tradisi
pengobatan Tabasi Bulung Belo. Dengan memanfaatkan temuan ini,
diharapkan masyarakat akan lebih menghargai nilai-nilai spiritual
dalam praktik pengobatan tradisional, serta memperkuat upaya
untuk menjaga keberlanjutan dan relevansi praktik ini di tengah
perkembangan zaman.



